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METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui tentamgsps pelaksanaan
supervisi akademik yang dilakukan pengawas dalangkiaa meningkatkan
kemampuan mengajar guru di jenjang pendidikan sékoimenengah
(SMA/SMK), bertujuan untuk memperoleh gambaranaegtpelaksanaan dan
pola pendekatan supervisi akademik dalam rangkangietkan kemampuan
mengajar guru. Untuk membuktikan tujuan penelitiamaka analisis yang
dipergunakan dalam penelitian ini dilakukan melgbh@indekatan naturalistik
kualitatif serta teknik analisis SWOT, hasil analisnerupakan jabaran hasil
penelitian lapangan dan kemudian direkomendasikamkupembahasan dan
kesimpulan penelitian. Dengan pendekatan tersdlasi| penelitian diharapkan
mampu menyentuh kealamiahan sumber data yangdiarsginyeluruh kaitannya
dengan upaya-upaya supervisi akademik yang dilakyemgawas. Berkenaan
dengan hal tersebut, Lexy J. Moleong (2001:9) nregagkan bahwa, “Penelitian
dalam pandangan fenomenologis berusaha memahamiparistiva dan
kaitannya terhadap orang-orang biasa dalam sisitasisi tertentu.”

Mencermati permasalahan tersebut dan untuk menagpan penelitian,
maka pendekatan penelitian yang dipandang reledalata pendekatan kualitatif,
sebagaimana dikemukakan oleh Nasution (1996:5wédRenelitian kualitatif

pada hakekatnya adalah mengamati orang dalam ggku hidupnya,
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berinteraksi dengan mereka, berusaha memahami datsas tafsiran mereka
tentang dunia sekitarnya.”

Penelitian kualitatif sering disebut dengan metodduralistik. Lebih
lanjut Nasution (1996:9-11) mengemukakan ciri-onetoda penelitian kualitatif
sebagai berikut: "(a) Sumber data adalah situasg yaajar Natural Setting
berdasarkan observasi situasi yang wajar serbagainaaanya, (b) peneliti
berperan sebagai instrumen penelitian yang utéikeg instrument)peneliti
mengadakan sendiri pengamatan atau wawancara tangs) sangat deskriptif,
yang dituangkan dalam bentuk laporan dan uraian,m@mentingkan proses
maupun produk, (e) mencari makna di belakang kelakatau perbuatan,
sehingga dapat memahami masalah dan situasi, (fjutemakan data langsung
(first hand), peneliti sendiri yang terjun kelapangnengadakan observasi atau
wawancara, (g) triangulasi, data atau informasii datu pihak di chek
kebenarannya dari sumber lain, (h) menonjolkaniamdontekstual, peneliti
mengumpulkan dan mencatat data dengan sangat (ineiubjek yang diteliti
dipandang berkedudukan sama dengan peneliti, (gotamakan perspektif
emic, yakni mementingkan pandangan dan penafsegponden sesuai dengan
pendiriannya, (k) verifikasi, antara lain melallaskis yang bertentangan atau
negatif untuk memperoleh hasil yang dapat lebifemtigya, (I) Sampling yang
purposif, yakni tidak menggunakan sampel yang batgtapi sampelnya sedikit
di pilih menurut tujuan, (m) menggunakaudit trail", untuk mengetahui apakah
laporan penelitian sesuai dengan data yang dikumapul(n) partisipasi tanpa

mengganggu, artinya observasi dilakukan secararwagural) sehingga tidak
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mengganggu kewajaran situasi, dan (0) mengadakaalisian sejak awal

penelitian”.

B. Teknik dan Pelaksanaan Pengumpulan Data
1. Teknik Pengumpulan Data

Berkaitan dengan tujuan dan fokus masalah penelitiaka, teknik
pengumpulan data yang dilakukan meliputi; observasiwancara mendalam

(depth interview)dan studi dokumentasi.

a. Observasi

Teknik pengumpulan data ini, digunakan dengan tujuantuk
memperoleh data secara langsung melalui pengantiagan menggunakan
berbagai alat. Peneliti secara langsung melakulenggmatan terhadap subjek
penelitian guna memperoleh berbagai informasi ydibgtuhkan sesuai dengan
fokus penelitian. Hal ini sebagaimana dikemukakatoi$ (1998:153) bahwa
observasi dalam penelitian naturalistik memungkinkzeneliti mendapatkan
informasi dalam kaitannya dengan konteks (hal-laalgyberkaitan di sekitarnya)
sehingga peneliti memperoleh makna dari informasigydikumpulkan.

Kaitannya dengan hal tersebut di atas, Patton dalasution (1996: 59-
60) mengemukakan manfaat teknik pengamatan sebeghkit: Pertama: dengan
berada di lapangan peneliti lebih mampu memahammteks data dalam
keseluruhan situasi (holistik). Kedua: pengalamangsung memungkinkan
peneliti menggunakan pendekatan induktif, sehinggambuka kemungkinan

melakukan penemuan atau discovery. Ketiga: pemgjiat melihat hal-hal yang
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kurang atau yang tidak diamati orang lain, kareglaht dianggap "biasa"™ dan
karena ttu -ftdak akan tenjngkapkan dalam wawandeeampat: peneliti dapat
menemukan hal-hal yang sedianya tidak akan tenpigia oleh responden
karena bersifat sensitif atau ingin ditutupi. Kedinpeneliti dapat menemukan hal-
hal di luar persepsi responden, sehingga gambamamg ydidapat lebih

komprehensif. Keenam: di lapangan peneliti tidakylaa dapat mengadakan
pengamatan akan tetapi juga memperoleh kesan-kesara pribadi.

Observasi atau pengamatan dapat diklasifikasikeas giengamatan
melalui cara berperanserta dan yang tidak berperang’engamat berperanserta
melakukan dua peranan sekaligus, yaitu sebagaapsatgdan sekaligus menjadi
anggota resmi dari kelompok yang diamatinya (Nasytl996:126-127). Lebih
lanjut Nasution (1996: 61) menjelaskan "tingkataartipipasi dalam kegiatan
observasi/pengamatan terdiri dari berbagai tingkatari tingkatan rendah
sampai tinggi, yakni dari partisipasi nihil, paipisi pasif, sedang, aktif sampai
partisipasi penuh”.

Memperhatikan sifat penelitian serta dengan menmpleaingkan
kedudukan peneliti, maka pendekatan yang digundkim penelitian ini adalah
pendekatan pengamatan pasif dan pengamatan akelallM pendekatan
pengamatan ini, peneliti melakukan observasi mdéi sebagai penonton dan
sekali-kali terlibat secara langsung dalam sitaésu kegiatan yang berlangsung
bersama subjek penelitian. Sementara itu efeksivél@atu observasi sangat '
dipengaruhi oleh pertanyaan-pertanyaan yang tekpiki oleh pengamat itu

sendiri, pertanyaan-pertanyaan tersebut dibentuk diturunkan dari kerangka
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teori yang dirumuskan peneliti sebagai perspegdfitis yang dijadikan pedoman
inquiri terhadap masalah yang diteliti (Satori, 99%4). Bachtiar (dalam Satori,
1996:154-155) menyatakan bahwa: "bilamana seoragmglii mengadakan

pengamatan tanpa menggunakan kerangka pemikirgnnyarupakan teori, maka
ia sering tertarik oleh gejala atau peristiwa yapglah-olah menonjol menuntut

perhatian”.

b. Wawancara

Wawancara dalam penelitian naturalistik, merupakénik pengumpulan
data yang paling penting (Satori, 1989:148). Peatlapnada juga disampaikan
oleh Nasution (1996:69) bahwa "dalam penelitianunadistik kita ingin
mengetahui bagaimana persepsi responden tentarng kiemyataan, observasi
saja tidak memadai dalam melakukan penelitian. Meragi kegiatan dan
kelakuan orang saja tidak dapat mengungkapkan apg diamati atau dirasakan
orang lain, itu sebabnya observasi harus dilengighi wawancara.

Tujuan wawancara ialah untuk mengetahui apa yarkgridung dalam
pikiran dan hati orang lain, bagaimana pandangatemytang dunia, yaitu hal-hal
yang tidak dapat diketahui melalui observasi. Nasu1996:71) mengemukakan
bahwa: penelitian naturalistik berusaha mengetabagaimana responden
memandang dunia dan segi persepektifnya, menukirapi dan perasaannya-
yaitu informasi"emic". Namun demikian tidak selalu mudah dalam memplerole
keterangan emic yang murni, sebab itu setiap pgtan peneliti cenderung
mengarahkan dan dengan demikian mempengarulii jpi&iman responden,

sehingga data yang diperoleh akan bersg#t", yakni ditinjau dari pandangan
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peneliti. Dengan demikian data yang diperoleh/giiikan akan beralih dari data
emic kearahetic. Atas dasar pertimbangan tersebut, maka dalamlife@meni
akan digunakan wawancara tak berstruktur dan sgteyg beralih menjadi lebih
berstruktur. Hal ini dilakukan peneliti dengan memiatikan pendapat Nasution
(1996:72) yang menerangkan bahwa:

Pada awal penelitian, peneliti itu sendiri ‘tidedhd apa yang tidak
diketahuinyd, karena itu ia tidak dapat menyediakan pertanyaag relevan,
maka karena itu wawancara itu tak berstruktur gatiesponden mendapatkan
kebebasan dan kesempatan untuk mengeluarkan bkiemppandangan dan
perasaannya tanpa diatur ketat oleh peneliti. Aledapi kemudian, setelah
peneliti memperoleh sejurrrfah keterangan, ia dapamgadakan wawancara
yang lebih berstruktur yang disusun berdasarkanyapg telah disampaikan
oleh responden.

Dengan mempertimbangkan pendapat tersebut di tatask wawancara
yang digunakan berupa wawancara mendafdepth interview),tidak terlalu
terikat oleh suatu daftar pertanyaan yang telabrdipgpkan, sehingga wawancara
dilakukan berdasarkan pada topik permasalahan ysewara umum telah
ditetapkan peneliti. Hubungan antara pewawancargate yang diwawancara
berlangsung dalam suasana biasa dan wajar, selarygmjawab berjalan seperti
halnya obrolan santai sehari-hari. Situasi pelakaarwawancara di atas sengaja
diciptakan oleh peneliti agar tidak menimbulkan kégaan dari pihak yang
diwawancarai. Sebagai pegangan, peneliti menyedige@doman wawancara
meskipun dalam pelaksanaannya tidak terlalu tenjada pedoman tersebut.

Pedoman tersebut disusun secara garis besar, aissulengan paradigma dan

masalah penelitian.
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Wawancara dilakukan dengan guru-guru serta pengase&slah di
lingkungan SMA/SMK Negeri Kabupaten Purwakarta. éiatwawancara
meliputi proses pelaksanaan supervisi dan pendelsatpervisi akademik yang

dilakukan serta kemampuan mengajar guru.

c. Studi Dokumentasi

Meskipun data dalam penelitian naturalistik keb&ayadiperoleh dari
sumber manusia atdwman resourcemelalui observasi dan wawancara, akan
tetapi ada pula sumber bukan manusi@n human resourcesli antaranya,
dokumen, foto dan bahan statistik (Nasution, 1996:Bokumen dapat berupa
tulisan pribadi seperti buku harian, surat-surafy dokumen resmi. Sedangkan
tulisan itu sendiri banyak ragamnya yang masingimgaslapat memberikan
manfaat sesuai dengan jenis dan kepentingannyatibiag1996:85) lebih lanjut
mengemukakan jenis-jenis tulisan meliputi; "notukgpat, laporan berskala,
jadwal pekerjaan, peraturan pemerintah, anggaraardéormulir isian, rapor
murid, kitab induk, surat-surat resmi, murid ataang tua, studi kasus, persiapan
guru dan sebagainya”.

Dalam penelitian ini, dokumen dapat digunakan saidaghan telaah yang
lebih luas mengenai kegiatan-kegiatan supervisigyaiakukan pengawas
sekaligus dijadikan sebagai bahan triangulasi untakcek kesesuaian data hasil
pengamatan dan wawancara dengan dokumen yangi#&rSedelum mengambil
data dari dokumen Kartodirdjo (dalam Satori, 1989)1memberikan petunjuk

sebagai berikut: (1) apakah dokumen itu otentilu gialsu, (2) apakah isinya
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dapat diterima sebagai kenyataan, dan (3) apakahtdaocok untuk menambah
pengertian tentang gejala yang diteliti.

Memperhatikan penjelasan tentang teknik pengumpulata di atas,
Kartodirjo (dalam Satori, 1989:157) mengemukakantateg data yang akan
dikumpulkan melalui teknik-teknik tersebut, meliput
1) Data yang menyangkut pelaksanaan supervisi dd/SMK meliputi :

a) Materi-materi supervisi
b) Tujuan supervisi
c) Sasaran supervisi
d) Pola sapervisi (tahapan kegiatan, waktun devaluasi/penilaian)
2) Data menyangkut pola pendekatan supervisi aRkikdenelalui:
a) Melalui diskusi kelompok/rapat supervisi
b) Melalui pembicaraan individual
c) Melalui kunjungan kelas/lapangan
3) Respon guru-guru terhadap kegiatan supervishisklikepala sekolah,
dilihat dari:
a) Materi
b) Waktu yang digunakan
c) Teknik/ pendekatan yang dilkakukan
4) Data yang menyangkut kemampuan guru dalam palagel PBM di
SMA/SMK, meliputi:
a) Kemampuan merencanakan Proses Belajar Merigajar

b) Kemampuan menguasai bahan pelajaran
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c) Kemampuan mengelola/melaksanakan Proses B®lajagajar

c) Kemarnpuan meniiai kemajuan proses belajar ajang

2. Pelaksanaan Pengumpulan data
Pelaksanaan pengumpulan data dalam penelitianenggunakan tahapan
sebagaimana yang diarahkan oleh Nasution (1996/:@8), terdiri dari: tahap

orientasi, tahap eksplorasi dan tahap member chek.

a. Tahap Orientasi

Pada tahap ini secara umum peneliti telah memgsknbaran tentang
masalah yang akan diteliti, namun demikian belurataypenar apa yang akan
dipilihnya sebagai fokus penelitian. Untuk itu p@nh@ada tahap ini melakukan
beberapa kegiatan antara lain; membaca dan merpelakumen-dokumen atau
laporan yang berhubungan dengan kegiatan supakasiemik. Selain membaca
dan mempelajari dokumen sebagaimana di atas, pejogla secara langsung
mengadakan survey ke lokasi penelitian sambil nagigen wawancara dengan
pengawas dan guru, dengan pertanyaan-pertanyagmsih bersifat umum dan
terbuka. Informasi yang diperoleh, selanjutnya jikatuk menemukan hal-hal
yang menonjol, menarik, penting dan berguna untiklitii dengan jalan
menganalisis dan mendiskusikannya bersama pihalpillang dianggap
berkompeten.

Setelah itu, untuk mengumpulkan informasi yang wvaate dalam

memahami fokus penelitian, peneliti mencoba mengemgikannya dalam
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paradigma penelitian yang akan dijadikan pedomdandgroses inquiri, yaitu

eksplorasi fokus penelitian.

b. Tahap Eksplorasi

Pada tahap ini penelitian lebih terfokus dan jelashingga dapat
dikumpulkan data yang lebih terarah dan spesifiklsédvasi dilakukan pada hal-
hal yang ada hubungannya dengan fokus penelitemngga wawancara tidak
lagi umum dan terbuka, akan tetapi sudah lebihtidatsir dalam memperoleh
informasi yang mendalam mengenai aspek-aspek yangadi fokus penelitian.

Untuk mendapatkan informasi yang lebih mendalamanaiilekukan diskusi
yang lebih mendalam dengan informan yang berkompedan memiliki
pengetahuan tentang hal-hal yang berhubungan désiganpenelitian. Selanjutnya

seluruh informasi yang diperoleh dituangkan dalatatan lapangaffield notes)

c. Tahap Member Chek

Tujuan member chek ialah agar responden mengeden&ean laporan,
agar hasil penelitian lebih dapat dipercaya (Nasutl996:34). Untuk maksud
tersebut, pada tahap ini yang dilakukan peneldiadsebagai berikut:

(a) Setiap kali setelah selesai melakukan wawancasdl, \Wwawancara tersebut
dikonfirmasikan kepada responden yang bersangkutatnk mendapat
reaksi kesesuaian atau ketidaksesuaian antaramiasoryang diberikan
dengan yang di catat oleh peneliti.

(b) Untuk memperoleh keyakinan terhadap ekaban informasi yang

dikumpulkan, setelah tahap eksplorasi selesaljiekelapangan lagi untuk
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meminta reaksi responden mengenai kesesuaian atmak sesuaian atas

informasi yang dikumpulkan peneliti.

C. ValiditasHasl| Penelitian
Kriteria yang perlu diperhatikan dalam penelitiaatunalistik meliputi;
"kredibilitas, transferabilitas, dependabilitas d&onfirmabilitas" (Nasution,

1996:105).

1. Kredibilitas

Guna memenuhi kriteria kredibilitas, dalam penretitiini dilakukan
langkah- langkah sebagai berikut:
a. Member Check

Adalah kegiatan mengulang pertanyaan diakhir kagiatvawancara
secara garis besar, sehingga informasi yang diskamparesponden dapat
diperbaiki jika ada kekeliruan atau menambahkanyapg masih kurang. Dengan
demikian kegiatan ini penting dilakukan dalam pé#iael kualitatif.

Dalam pelaksanaannya, laporan hasil penelitiaradgkan oleh peneliti
dalam bentuk laporan lapangan dan selanjutnya ldiptan kepada sumber
informasi untuk dibaca dan diperiksa kebenaranapakah sesuai dengan yang
dikatakan ketika peneliti mengadakan kegiatan waaan Setiap koreksi
ataupun tambahan yang diberikan responden tidadra#gngsung diterima dan
dibenarkan oleh peneliti, akan tetapi dijadikan dmimasukan yang perlu
dipertimbangkan secara serius agar hasil penehti@ancapai tingkat kepercayaan

yang lebih tinggi.
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b. Triangulasi
Tujuan triangulasi ialah menchek kebenaran datderier dengan

membandingkannya dengan data yang diperoleh danbesulain, pada berbagai
fase penelitian lapangan, pada waktu yang berlaidan sering menggunakan
metode yang berlainan (Nasution, 1996:115). Untukmivuktikan kebenaran
informasi yang diperoleh dalam penelitian ini, mal@a yang ditempuh oleh
peneliti adalah membandingkan data hasil penelidan seorang responden
untuk diperiksa lagi kebenarannya oleh responderskEmpai diperoleh informasi

yang lengkap dan dapat dipertanggungjawabkan kedn@mga.

c. Pengamatan Terus Menerus

Dilakukan dengan maksud agar peneliti dapat mermapkdn sesuatu
secara lebih cermat, terinci dan mendalam. Selaangympulan data/informasi
di lapangan, peneliti dapat membedakan hal-hal ybagnakna dan tidak
bermakna untuk memahami gejala tertentu. Melalnigpmatan yang kontinue,
peneliti dapat memberikan deskripsi yang cermattdgperinci mengenai segala

yang diamati. Dan hasilnya dituangkan dan disusdand catatan lapangan.

2. Transferabilitas

Nilai transfer ini berkenaan dengan pertanyaangdanmanakah hasil
penelitian itu dapat diaplikasikan atau digunakaalawh situasi-situasi lain.
Kaitannya dengan hal ini Nasution (1996:118) bedppat bahwa: "Bagi peneliti
naturalistik transferability bergantung pada si pemakai, yakni hingga manakah

hasil penelitian itu dapat mereka gunakan dalanmek@ndan situasi tertentu.
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Peneliti sendiri tidak dapat menjaminaliditas eksternalini. la hanya
melihattransferabilitysebagai suatu kemungkinan. la telah memberikarrigesk
yang terinci bagaimana ia mencapai hasil penetitianitu. Apakah hasil
penelitian itu dapat diterapkan, diserahkan kepsata pembaca dan pemakai.
Bila pemakai melihat ada dalam penelitian itu yassgasi bagi situasi yang
dihadapinya, maka disitu tampak adanya transfelaupan dapat diduga bahwa
tidak ada dua situasi yang sama sehingga masilu pemyesuaian menurut

keadaan masing-masing.

3. Dependabilitas dan Konfirmabilitas

Dependabilitas dan konfirmabilitas berkaitan dengzasalah kebenaran
dalam penelitian naturalistik yang ditunjukan oldilakukannya prosesaudit
trail". "Trail" artinya jejak yang dapat dilacak atau diikutgudit" artinya
pemeriksaan terhadap ketelitian yang dilakukamsgfa timbul keyakinan bahwa
apa yang dilaporkan itu demikian adanya (Sato®91B865). Dalam penelitian ini
proses"audit trail" dilakukan sendiri oleh penelithuman instrumentsebagai
berikut:

a) Menyusun data mentah yang diperoleh dari wawandara pengamatan
dalam bentuk cacatan lapangan serta menyimpannya mdelakukan
penelitian terhadap dokumen.

b) Menyusun unit analisis atau kategorisasi infornts1 mendeskripsikannya
sebagai hasil analisis data.

c) Merumuskan tafsiran dan kesimpulan sebagai hasésa data.

d) Melaporkan bagaimana proses pengumpulan data yiakgkhn.
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D. Subjek Penelitian

Penelitian ini dilakukan terhadap Pengawas Akademikpun mata
pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan KeselR&mjasorkes) dan Guru-
guru Penjasorkes SMA/SMK Negeri di Kabupaten Pueastak Peneliti
menganggap bahwa guru SMA/SMK adalah kelompok prof@ang perlu
ditingkatkan kemampuan dan keterampilannya, meagimg memiliki tugas di
tingkat pendidikan paling strategis dan menjadi gheitbung bagi pendidikan
selanjutnya (pendidikan tinggi),

Subjek penelitian dalam studi ini adalah peangajeasguru Penjasorkes
pada SMA/SMK Negeri yang berlokasi di Kabupaten wRlarta. Dasar
pertimbangan yang dijadikan pemilihan lokasi sulpekelitian tersebut adalah
hasil evaluasi yang dilakukan Dinas Pendidikan Rindan Olahraga (Didikpora)
Kabupaten Purwakarta.

Subjek penelitian yang dijadikan sumber informasi#ddipilih sesuai
dengan tujuan, sebagaimana prinsip dari penarikenpel purposive dengan
pertimbangan sebagaimana yang dikemukakan Nas(li®86:11) "penelitian
naturalistik tidak menggunakasampling randomatau acakan dan tidak
menggunakan populasi dan sampel yang banyak. Sayapelasanya sedikit dan
dipilih menurut tujuan(purpose)penelitian. Penelitian kualitatif sering berupa
studi kasus atau multi kasus". Lebih lanjut Nasmti¢1996:32-33),
mengemukakan: Dalam penelitian naturalistik yangdikan sampel hanyalah
sumber yang dapat memberikan informasi. Sampeltdagrapa hal, peristiwa,

manusia, situasi yang diobservasi. Sampel dip#ibasa"purposive” bertalian
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dengarnpurposeatau tujuan tertentu. Sering responden dimintakumenunjukan
orang lain yang dapat memberikan informasi, danudgam responden ini diminta
pula menunjuk orang lain dan seterusnya. Caraamim disebut"snowball
sampling” yang dilakukan secara serial atau berurutan. Umhémperoleh
informasi tertentu sampling dapat diteruskan sandpzapai taraf'redundancy;
ketuntasan atau kejenuhan, artinya bahwa denganggueakan responden
selanjutnya boleh dikatakan tidak lagi diperolemtahan informasi baru yang
berarti".

Dengan memperhatikan pendapat di atas, meskipunpedubjek
penelitian jumlahnya tidak ditetapkan, namun pensielakukan pengelompokan
sampel/subjek penelitian ini, sebagai berikut:

1. Pengawas Akademik rumpun mata pelajaran Penjasalikdih dari Dinas
Pendidikan Pemuda dan Olahraga (Disdikpora) Kabogairwakarta.
2. Guru-guru Penjasorkes SMA/SMK Negeri Kabupaten Bkanta dipilih dari 19

sekolah.

E. Instrumen Penelitian

Dalam penelitian naturalistik/kualitatatif peranapeneliti sangat
menentukan, peneliti secara pribadi langsung tekgirlapangan untuk berusaha
sendiri mengumpulkan informasi melalui observasiawancara dan studi
dokumentasi. Oleh karena itu " metode Naturalisikgat mengutamakan peneliti
sebagai instrumen penelitian, sebab mempuragaptabilitas yang tinggi"
(Nasution, 1996:55-56 ). Dengan peneliti sebagatrumen, senantiasa dapat

memperluas pertanyaan untuk memperoleh data yangmenurut keinginannya
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dan dapat menyesuaikan diri dengan situasi yangbakrubah yang mungkin
dihadapi peneliti.

Instrumen penelitian didasarkan atas prinsip hurmstrument, yaitu
penelitilah yang secara fleksibel mengumpulkan dd#éai berbagai subjek
penelitian. Meskipun kemungkinan subjek penelitis@nunjukkan kemajemukan
dan bervariasi secara personal maupun latar bejakEmiahnya, akan tetapi
dengan menggunakan instrumen peneliti akan leligsional dan cermat serta
dapat menggali sekaligus menafsirkan data untukcpi&hn berikutnya, sehingga
gagasan untuk mengaplikasikan hasil penelitiamiimngun atas dasar pendapat

yang bersifat alami.

F. Rancangan Analisis Data

Untuk memberikan makna terhadap data yang telalhungikilkan,
dilakukan analisis dan interpretasi. Sehubunganelgim ini dilaksanakan
melalui pendekatan kualitatif, maka analisis datlakdkan sejak pertama
dikumpulkan sampai penelitian berakhir secara teraserus. Data hasil
penelitian dengan menggunakan pendekatan kuglipgtifa awalnya masih sulit
untuk diidentifikasi. Data yang diperoleh dari lagan sangat banyak dan
bervariasi, seperti catatan lapangan, komentar lipergambar serta berbagai
dokumen yang berhubungan. Untuk memudahkan dalamganelisis data, tentu
saja perlu diorganisasikan ke dalam bentuk yanin Ilsbderhana. Analisis data
menurut Moleong (2001:103), adalah "proses mengisgai dan mengurutkan
data, ke dalam pola, kategori dan satuan uraiaar dahingga dapat ditemukan

tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja sepang glisarankan oleh data". la
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membedakannya dengan penafsiran, yaitu memberikanyang signifikan

terhadap analisis, menjelaskan pola uraian, dancamerhubungan diantara
dimensi-dimensi uraian. Analisis data dalam peia@litini dilakukan dengan
mengikuti prosedur sebagaimana diserahkan oleh tidas(1996:129), yakni:

“(1) Reduksi data, (2) Display data, dan (3) menigiankesimpulan dan
verifikasi”.

Laporan lapangan sebagai bahan mentah terlebinuwdakan direduksi,
yakni dirangkum, dipilih hal-hal yang pokok untukKottuskan kepada hal-hal
yang lebih penting, disusun oleh sistematis denaan dicari tema atau polanya
sehingga lebih mudah dipahami. Kegiatan reduks thatdilakukan secara terus
menerus sejak data dikumpulkan, dengan demikiamkegan yang diambil pada
awalnya masih bersifat tentatif dan agak kabur.

Data yang sudah terkumpul, selanjutnya dilakukagigtan “display”
data. Display data dilakukan dengan jalan membuat berbagai mauoaink,
grafik, networkdan chart, sehingga data yang terkumpul dalam jumlah yang
banyak dan bertumpuk akan lebih mudah dilihat hghaonya. Dengan demikian
peneliti dapat menguasai data dan tidak tenggeandtumpukan detail. Guna
memantapkan kesimpulan dari hasil kesimpulan daifikasi. Kesimpulan yang
diambil mula-mula masih sangat tentatif, kaburagiikan, akan tetapi dengan
bertambahnya data maka kesimpulan lebih berdgsaunded) Untuk itu selama
kegiatan penelitian berlangsung, peneliti secanaustemenerus melakukan

kegiatan verifikasi. Hal ini dimaksudkan untuk meenjn tingkat kepercayaan
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hasil penelitian, sehingga prosesnya dapat benaggbersama dengan member

check dan triangulasi.




